BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif antara psychological capital dengan work engagement pada karyawan
generasi milenial. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi psychological
capital maka semakin tinggi work engagement. Sebaliknya, semakin rendah
psychological capital maka semakin rendah work engagement. Sedangkan dari
hasil kategorisasi dapat dilakukan bahwa sebagian besar karyawan generasi
milenial memiliki tingkat psychological capital dan work engagegement yang
tinggi.
B.Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
1. Bagi Karyawan Generasi Milenial
Bagi karyawan generasi milenial, disarankan untuk dapat
mempertahankan dan meningkatkan work engagement yang dimiliki. Salah
satu caranya adalah dengan membangun dan meningkatkan psychological
capital (self efficacy, hope, optimism, resilience) dalam diri sendiri sehingga
dapat tercipta kinerja yang optimal baik bagi diri sendiri maupun bagi
pencapaian visi dan misi perusahaan. Cara mengembangkan psychological

capital dalam diri sendiri yaitu :
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d)
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Hope : Tetapkan dan klarifikasi tujuan pribadi dan organisasi yang spesifik
dan bermanfaat

Optimism : Evaluasi kebenaran keyakinan diri.

Resiliency : Hindari jebakan pikiran negatif ketika keadaan menjadi lebih
buruk.

Self — Efficacy : Pengalaman profesional atau penyediaan layanan. Hal ini
tentu dapat menumbuhkan kepercayaan diri, karena merupakan informasi

langsung tentang kesuksesan.

2. Bagi Perusahaan

Work engagement bukan hanya merupakan suatu keadaan yang alami

tetapi suatu keadaan yang dibuat atau diciptakan, sehingga peranan

manajemen dalam membangun work engagement sangat penting. Untuk

menjaga maupun meningkatkan work engagement karyawan dengan cara

meningkatkan psychological capital melalui berbagai macam hal yang seperti;

a)
b)

c)

d)

Hope : pemimpin dapat menginspirasi dan memotivasi karyawan.
Optimism : perusahaan perlu menjaga lingkungan kerja yang nyaman
Resiliency : Perusahaan melakukan pengawasan kerja secara berkala untuk
mencegah penurunan produktivitas.

Self — Efficacy : Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk

berpartisipasi ide
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3. Bagi Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengungkap faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi work engagement. Faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi work engagement diantaranya adalah job resources dan Job
demands. Job resources mengacu pada tuntutan pekerjaan, beban fisiologis dan
psikologi, serta berfungsi dalam mencapai tujuan Kkerja, dan dapat memicu
pertumbuhan, pembelajaran, maupun pengembangan pribadi. Job demands
mengacu pada aspek fisik, sosial, psikologis dan organisasi dari perusahaan
yang membutuhkan usaha atau keterampilan fisik dan psikologis (kognitif dan
emosional) yang berkaitan dengan beban fisiologis dan psikologis. Hambatan
pada penelitian ini adalah dilakukan pada saat pandemi COVID-19 sehingga
dalam penyebaran skala dilakukan hanya melalui sharing whatsapp grup

dengan bentuk google form, dan sosial media lainnya.



